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SIKAP PEMIRSA TERIIADAP PROGRAM ACARA TELEVISI
SWASTA NASIONAL
Diyah Tulipat
Abs t roc t
At the turn of broadcasting growth in Indonesia for the last decade, the competition among private
televisions to get audiences is becoming arise too. This paper drau,s on the conelqtion between
atti&te and preference of television's audiences. Moreover, this study measwe the auilude of
audiences by point ideal which is based on argument that people has ideal value about object
sonrc sort of audiences has ideal value about televisions program. Finally, this paper indicates
thal attitude has positive correlationtt,ith preference. Is is shou,ed by audience's behattiour to see
the television's program.
Keywords: attitude, preference, point irteol
Pendahu luan
Sepuluh tahun terakhir ini, pertelevisian Indonesia menunjukkan
perkembangan yang cukup berarti dengan munculnya stasiun televisi swasta
nasional. Stasiun televisi yang mula-mula hanya dimiliki oleh pemerintah dengan
TVRI (Televisi Republik lndonesia) kini telah beftambah kawan menjadi lebih
dari l0 stasiun televisi swasta nasional ditambah dengan televisi swasta daerah
yang sudah mulai menggeliat. Dimotori dengan munculnya RCTI ( Rajawali Citra
Televisi lndonesia) stasiun televisi swasta yang lain mulai bermunculan.
Perbedaan yang mencolok pada awal berdirinya antara televisi swasta dengan
televisi pemerintah adalah adanya siaran komersial atau penayangan iklan. Iklan
in i lah yang menj ad i jantung berkem bangnya pertelev is ian d i I ndones ia.
Banyaknya stasiun televisi swasta nasional menjadikan persaingan untuk
memperoleh iklan dan menempatkan diri di hati pernirsa. Semakin ketat berbagai
usaha yang dilakukan oleh masing-masing televisi dengan memberikan image
lewat program-program yang disajikan menambah banyak alternatif pemirsa
untuk menikmati program tayang yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan.
Sudah barang tentu insan pertelevisian berusaha untuk memperoleh rating yang
tinggi pada setiap program yang ditayangkan. Kesetiaan pemirsa pada suatu
program dipakai sebagai tolok ukur keberhasilan suatu program menjadi hal yang
paling diperhatikan oleh insan-insan pertelevisian. Sikap pemirsa dan preferensi
pemirsa menjadi hal yang utama. Oleh karena itu sikap pemirsa merupakan hal
yang perlu diperhatikan oleh pertelevisian dalam usahanya memperoleh rating
yang tinggi.
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Program yang mempunyai ratingyang tinggi inilah yang biasanya paling banylk
men'yedoi ittin untut masuk. tvtalcin bagus rating t:!u9h acara makin bagus pula
peniapatan stasiun televisi dari iklan ( Kompas, 28 September 2004 - "Kotak
Ajaib" tak mau ketinggalan jaman).
penelitian ini dimaksudkan untuk melihat sikap dan preferensi pemirsa
terhadap rogram aaara yang ditayangkan stasiun televisi swasta nasional yang
aip"f.ui.iUug"i tolok Jkur dari keberhasilan suatu a@ra. Rating yang tinggi
Uerarti bahwa suat1 acarabanyak diminati oleh pemirsa. Timbul suatu pertanyaan
apakah pemirsa yang menyukai program tertentu maka dia memiliki sikap yang
positif ierhadap- telivisi swasta tertentu dan akan meluangkan waktu untuk
melihatnya.
penetitian pendahuluan terhadap 30 orang responden menghasilkan bahwa
dari sejumlah televisi swasta nasional yang ada di 
-lndonesia yang paling se-rlng
ditihat adalah RCTI ( Rajawali citra Televisi Indonesia), SCTV (Surya Citra
Televisi Indonesia), Indosiar, Trans TV (Transformasi Televisi), TPI (Televisi
Pendidikan lndonesia) dan ANTV. Sedangkan atribut kepentingan program dan
hal yang terkait dengan program yang menempati | 0 urutan teratas yaitu siaran
Uetita, ican tatk ,io*,'Infotatnmenf, Sinetron/Film, Musik, Olah Raga, Kuis,
Rohani, Iklan dan Presenter.
Perumusan Masa lah
Berdasarkan latar. belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
Apakah terdap-at hubungan yang positif antara sikap dan preferensi pemirsa
televisi dalam menyaksilian program acara yang ditayangkan oleh televisi swasta
nasional yang terdiri dari nCfi 1 Rajawali Citra Televisi lndonesia), SCTV
(Surya Ciira ielevisi Indonesia), lndosiar, Trans TV (Transformasi Televisi)' TPI
(Televisi Pendidikan I donesia) dan ANTV'
Tu juan  Pene l i t i an
Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan hubungan yang positif antara sikap
dan preferensi pemirsa televisi dalam menyaksikan program acaftJang
ditayangkan oleh tllevisi swasta nasional yang terdiri dari RCTI, SCTV, lndosiar,
Trans TV, TPI dan ANTV.
T in jauan  KePus takaan
Definisi SikaP
Menurut Schifman dan Kanuk (1997) sikap adalah ekspresi perasiun
(inner feeling) yang menggambarkan pakah seseorang senang atau tidak senang'
suka atau tidak sufa" r"Iu]u atau tidak setuju terhadap suatu obyek. Sikap juga
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merupakan predisposisi yang dipelajari (learred predisposition) untuk berespon
terhadap suatu obyek atau kelas obyek dalam suasana yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan secara konsisten (Alport dalam Simamora" 2002).
Dari definisi yang dikemukan oleh para ahli tersebut di atas menunjukkan
bahwa sikap merupakan rasa yang timbul tehadap suatu obyek. Meski ada
perbedaan untuk jangka waktu yang dikemukakan, Schifman dan Kanuk lebih
menekankan bahwa rasa yang timbul terhadap suatu obyek tersebut bisa sesaat
dan lebih pada perasaan sedangkan Alport cenderung pada dimensi waktu yang
relatif lebih lama.
Moore (l9SS) mengemukakan bahwa sikap menggimbarkan predisposisi
seseorang untuk mengevaluasi masalah kontroversial dengan cara menyenangkan
atau tidak menyenangkan. Lebih jauh Paul dan Olson (Simamora 2002)
menyatakan bahwa sikap merupakan evaluasi konsep secafa menyeluruh yang
dilakukan oleh seseorang. Evaluasi dapat diciptakan oleh sistem afektif yang
berupa emosi, perasaan, suasana hati dan tanggapan segera dan langsung pada
rangsangan tertentu. Evaluasi yang kedua diciptakan melalui sistem kognitif ,
proses pengambilan keputusan secara kognitif merupakan evaluasi secara
menyeluruh dari informasi dan pengetahuan yang dipunyai oleh seseorang.
Kognitif (Cognitive compqnent) : yaitu pengetahuan dan keyakinan seseorang
mengenai sesuatu yang menjadi obyek sikap.
Ketiga komponen tersebut berada dalam suatu hubungan yang bersifat
konsisten. Sebelum seseorang mempunyai perasaim suka atau tidak suka" senang
atau tidak senang dan setuju atau tidak setuju, orang tersebut harus tahu dan yakin
terlebih dahulu terhadap suatu obyek. Dari keyakinan dan rasa yang muncul itulah
akan menimbulkan suatu tindakan atau perilaku terhadap obyek yang dihadapi.
Jadi dalam hal ini sikap memainkan peranan penting dan utama dalam
membentuk perilaku.
Karakteristik Sikap
. 
Menurut Simamora (2002) sikap mempunyai karakteristik penting yaitu
obyek, arah, tingkat dan intensitas, resistensi, persistensi, keyakinan, serta
kepemilikan struktur dan sifat. Sikap harus memiliki obyek, untuk menuangkan
perasaan harus ada obyek yang menjadi target. Obyek ini bisa bersifat abstrak
atau nyata, individual maupun kelompok serta spesifik atau umum.
Lebih lanjut Loudon dan Bitta (1993) mengemukakan sikap mempunyai
beberapa karakteristik penting yaitu :
l. Sikap mempunyai sasaran atau tujuan. Sasaran tersebut dapat berupa suatu
benda atau suatu tindakan.
2. Sikap mempunyai arah, kadar dan intensitas. Sikap mengekspresikan
perasailn seseorang terhadap suatu obyek. Sikap mengekspesikan arah -
suka atau tidak suka, kadar - seberapa besar kesukaan atau ketidaksukaan
serta intensitas merupakan tingkat dari keyakinan atau ekspresi terhadap
obyek.
3. Sikap mempunyai struktur. Sikap terikat satu dengan yang lain dan
membentuk suatu keseluruhan yang kompleks serta sifatnya yang tidak
sementara.
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4. Sikap dapat dipelajari. Sikap berkembang dari pengalaman pribadi secara
nyata dan berbagai nformasi yang diperoleh dan diserap.
Seseorang akan mempunyai keoenderungan untuk bersikap positif torhadap
obyek yang memitiki citra baik dan bersikap negatif terhadap obyek yang
memiliki citra buruk. Kepercayaan terhadap obyek inilah yang menjadi dasar
bagi seseorang untuk bersikap, jika seseorang mempunyai perasaan positif yang
kuit terhadap suatu obyek maka obyek tersebut akan memberikan dampak yang
lebih besar pada perilaku seseorang dibandingkan dengan obyek yang memiliki
oiri positif yang lemah. Demikian juga sebaliknya obyek yang menimbulkq
perasaan negatif yang lebih besar akan mempunyai dampak perilaku yang lebih
besar pula.
Sikap Pemirsa terhadap Acara Televisi
Acara yang ditayangkan oleh sebuah stasiun televisi merupakan satu
bentuk komunikasi dengan pemirsa yang menyaksikan acara tersebut. Oleh karena
itu pihak pembuat acara pada stasiun televisi harus memahami betul bentuk
komunikasi yang akan disampaikan agar pemirsa mau merespon acara yang
disampaikan. Model yang menjelaskan dampak komunikasi terhadap respon
seseorang salah satunya adalah model komunikasi yaitu suatu model dengan teori
sikap yang menjelaskan bahwa tahapan mulai dari sikap sampai dengan perilaku
adalah : Aaitude ) Intention ) Behavior ( Simamora" 2002). Secara Lengkap
jenjangnya adalah sebagai berikut :
l. 
- 
Reception : adalah seberapa besar suatu stimulus mempengaruhi
pengetahuan dan sikap seseorang. Perlu diketahui bahwa pemahaman
p€san tidak sama dengan penerimaan pesan. Mungkin saja seseorang dapat
memahami suatu pesan dengan sangat sempurna tetapi sangat
dimungkinkan bahwa orang tersebut tidak bisa menerima pesan karena
alasan tertentu.
2. Cognitive respon : merupakan pikiran yang, muncul selama tahap
pemahaman iuatu pesan. Proses pemahaman_ 
. 
ini dipengaruhi oleh.
informasi yang dimitiki. Sifat dari respon konigtif ini akan mempengaruhi
penerimaan seseorang terhadap suatu stim u I us.
3. Attitude : salah satu dimensi sikap yang dikemukakan oleh Engel dkk
(lgg4) adalah persistensi yaitu kecenderungan orang untuk berusaha
mempertahakan kepercayaan dan sikap yang konsisten dalam arti tidak
mudah untuk berubah. Namun adakalanya seseorang mau untuk merubah
sikapnya karena ada suatu pengaruh dari luar dirinya. Sikap seperti inilah
yang dapat dijadikan dasar sebagai fasilitator jika seseorang mempunyai
perasaan positif terhadap suatu obyek.
4. Interxion: merupakan lamanya waktu bagi seseorang untuk memusatkan
perhatian pada suatu stimulus. Fokus atau pikiran seseorang terhadap suatu
stimulus sangatlah Penting.
Sikap pemirsa terhadap acara yang ditayangkan merupakan sikap suka
atau tidak suti yang akan memberikan siliap positif atau negatif terhadap acara
tersebut. Sikap pemirsa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi isi acarq
penyampaian, 
- 
kepentingan, suasana hati dan emosi pemirsa. Jika pemirsa
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menyukai acara tertentu maka dia akan mempunyai sikap yang positif terhadap
acara tersebut yang secara tidak langsung akan memberikan citra positif pula
terhadap stasiun televisi yang menayangkannya. Sikap positif inilah akan
menimbulkan perilaku pemirsa untuk menyaksikan program acara yang disajikan
oleh stasiun televisi tersebut.
Hubungan antara sikap pemirsa terhadap acara yang ditayangkan,
kepentingan dan kebutuhan, suasana hati dan emosi pemirsa dan sikap terhadap
stasiun televisi tertentu dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar I
Hubungan Sikap Pemirsa Terhadap Acara Televisi dengan Perilaku
Me tode  Pene l i t i an
Sampel
Tehnik penentuan sampel secara non probabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan pengambilan sampel secara purposif yaitu pengambilan
sampel yang didasarkan pada beberapa kriteria dalam penelitian agar dapat
meningkatkan ketepa0an sampel (Cooper & Emory, 1996). Kriteria yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah responden yang setiap harinya minimal
melihat acara televisi selama 2 jam. Selain itu responden juga menyaksikan acara
dari 6 stasiun televisi swasta nasional yaitu RCTI, SCTV, lndosiar, Trans TV, TPI
dan ANTV. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Surabaya Timur.
Teknik Pengumpulan Data dan Profil Responden
Penelitian ini menggunakan metode survei. Data primer dikumpulkan
dengan melakukan penyebaran kuesioner. Kuesioner pertama disebarkan untuk
Acara Televisi
Kepentingan dan
kebutuhan Pemirsa
Perilaku Pemirsa
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mengetahui program acara yang diinginkan oleh pemirsa dan kualifikasi acara
tersebut serta untuk mengetahui stasiun televisi yang popular. Kuesioner lanjutan
disebarkan untuk mengetahui penilaian responden terhadap program acara dan
stasiun televisi yang sering dilihat oleh responden.
Besarnya sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 200 orang.
Penentuan sampel berdasarkan kuota ini diperkirakan cukup representatif
mengingat keterbatasan sumber yang dimiliki peneliti dan tidak diketahui jumlah
populasi secara pasti. Kuesioner yang disebarkan untuk memperoleh jawaban dari
responden secara lengkap sebanyak 2l I kuesioner, 5 tidak kembali dan 6 tidak
diisi lengkap. Jadi total kuesioner yang masuk dan lengkap sebanyak 200
kuesioner.
Dari 200 responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 90 orang
(45%) dan perempuan sebanyak 110 orang (55%). Rata-rata usia responden32.2
tahun. Pekerjaan responden karyawan sebanyak 59 orang (29.5%), wiraswasta
sebanyak 20 orang (10%), ibu rumah tangga sebanyak 4l orang (20.5o/o),
pelajar/mahasiswa sebanyak 70 orang (35%\ dan lainnya sebanyak l0 orang (5%).
Instrumen Penelitian
Penelitian ini mengukur sikap konsumen terhadap program acara yang
ditayangkan televisi swasta nasional. Kuesioner terdiri dari 3 bagian. Bagian
pertama berisi tentang identitas responden. Bagian kedua berisi mengenaitingkat
kepentingan atribuUprogram acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi.
Sedangkan bagian ketiga berisi tentang pengukuran kondisi ideal masing-masing
atribut.
Bagian kedua kuesioner terdiri dari pengukuran tingkat kepentingan
atribut. Risponden diminta untuk menunjukkan tingkat kepentingan masing-
masing atribut mulai dari sangat penting - penting - biasa - tidak penting - sangat
tidak penting. Atribut-atribut yang menjadi komponen penyusunan kuesioner
terdiri dari l0 atribut yaitu : siaran berita" acara tcilk show, siaran infotainment,
pemutaran sinetron/film ) aca(a musik, siaran olah raga, kuis, acara keagamaan,
penayangan iklwr, pre senter.
eagian ketiga merupakan kondisi ideal masing-masing atribut tersebut
diatas dengan memberikan 5 pilihan kondisi yang paling tepat menggambarkan
kondisi mising-masing stasiun televisi dan kondisi ideal yang diinginkan oleh
pemirsa. Pengukuran hasing-masing atribut ini dengan menggunakan model
Point ldeaL Pemahaman model ini diawali oleh pemikiran bahwa setiap orang
mempunyai kondisi yang ideal bagi dirinya (Simamor4 2002). Semakin dekat ke
potni idial maka semakin baik pula stasiun televisi tersebut. Oleh karena itu sikap
konrur"n dapat diukur melatuijarak antara posisi stasiun televisi dengan posisi
ideal yang dimiliki oleh pemirsa. Atau dapat dikatakan sebagai kedekatan antara
kenyataan dan harapan pemirsa terhadap program acara.
182 Fakultas Ekonomi Universitas Katotik Widya Mandala Surabaya
wi
I i
Xi
ke i
JURNAL WIDYA MANJEMET'I, & AKUNTANSI, Vol. 4 No. 2 Agustus 2004 : 177.189
Model Point Ideal dirumuskan sebagaiberikut:
Ab = X Wi  [ i -  X i l
Dimana:
sikap terhadap televisi swasta nasional
Tingkat kepentingan terhadap atribut
Performans ideal stasiun televisi terhadap atribut ke - I
Keyakinan terhadap erformans tasiun televisi yang diukur pada ahibut
Ab
Sedangkan untuk melihat hubungan positif antara sikap dan preferensi digunakan
uji korelasi peringkat Spearman yang dirumuskan sebagai berikut :
6Edi2
f s : l -  ^
n (n'- l)
d imana:
rs : nilai korelasi
d : selisih peringkat kedua populasidata
n jumlah pasangan data
Sumber : Mendenhall, etal (1989)
H a s i l  d a n  P e m b a h a s a n
Preferensi Konsumen
Secara berurutan stasiun televisi yang paling banyak menyedot perhatian
pemirsa adalah RCTI (27%), Indosiar (20o/o), SCTV (18%), Trans TV (17%), TPI
(10%) dan terakhir adalah ANTV sebanyak 8%. Dari hasil ini dapat diketahui
bahwa RCTI merupakan stasiun televisi yang paling banyak ditonton pemirsa.
Tingkat Kepentingan Atribut
Pengolahan data dari 200 responden menunjukkan hasil, untuk
kepentingan atribut disajikan pada tabel berikut ini
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Nitai paling tinggi untuk acara yang paling penting menurut pemirsa
adalah siaran keagamaan kemudian siaran berita. Siaran yang paling tidak penting
menurut pemirsa adalah p€nayangan iklan. Hal ini dapat menjadikan tantangan
tersendiri bagi insan pertelevisian karena tayangan bagus pasti iklannya juga
bagus dan program acara yang tidak banyak ditonton pasti akan sedikit iklan yang
masuk. Disinilah dibutuhkan kejelian untuk menggarap suatu program agar tetap
ditonton dan menyedot iklan tapi iklan tersebut harus dikemas sebaik mungkin
agar pemirsa tidak meftNa terganggu dengan kehadiran iklan yang kadang terlalu
banyak jumlah maupun durasinYa.
Kualitas Program
, 
Tabel2
! Kualitas Program Acara Stasiun Televisi Swasta Nasional
Pendekatan Multi Atributn
{tribut ldeal RCTI ]CTV ndo frans fPI A,NT\
Berita
Ialk Show
lnfotainment
Sinetron/film
Musik
Olah Raga
Kuis
Keagamaaan
Iklan
Presenter
4.42
4.41
4.35
4.45
4.60
4.37
4.39
4.40
4.57
4.51
3.92
4.06
4.25
4.22
3,73
3.77
3.53
3.75
3.44
4.08
4.42
4.32
3.49
4.06
2.88
3.38
3.41
3.64
3.53
4 . t8
3.43
3.67
3.87
4.04
4 . t9
2.99
3.52
3.68
3.42
3.84
2.98
4.06
3.06
3.21
2.90
2.80
2.83
3.62
3.35
3.65
2.60
2.47
2.34
2.59
2.54
2.45
2.58
3.40
2.99
2.76
2.85
2 .19
2.83
2.44
2.86
2.87
2.29
3.30
3.06
2.74
Sumber : Data
Tebel I
Stasiun Televisi
Atribut
]TP IP liasa tentinc SP
N Total Rata-rata RankingI 2 3 4 5
liaran Berita
tcara Talk Show
iiaran lnfotainment
linetron/Film
\cara Musik
liaran Olah Raga
Kuis
Siaran keagamaan
Penayangan lklan
Presenter
0
0
0
0
0
0
0
0
30
6
0
48
32
0
72
144
8
4
88
r20
72
378
144
144
il4
252
354
180
252
t80
560
r60
360
536
384
176
248
232
64
t60
t80
50
230
90
t50
0
80
400
t30
170
200
2N
200
200
200
200
200
2ffi
200
200
812
636
766
770
720
572
690
8 t 6
564
636
4.06
3 , l 8
3.83
3.85
3.60
2.86
3.45
4.08
2.82
3 . 1 8
2
7
4
3
5
8
6
I
9
7
Sumber: Data
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Hasil pengolahan data untuk kualitas program acara televisi menunjukkan
rata-rata seperti tabel berikut ini, baik kualitas program yang ideal maupun
kualitas program tiap-tiap stasiun televisi menurut pandangan pemirsa disajikan
pada Tabel 2.
Analisis Sikap
Analisis sikap dilakukan dengan mengukur nilai maksimum skor yang
mungkin munoul. Responden paling tidak memberikan skor minimal I dan skor
maksimum adalah 120.24 berdasarkan dari hasil perhitungan berikut ini :
Ab = x wi Ui- Xil
= 4.06(4.42 -l) + 3.r8(4.4r-r) + 3.83(4.35-r) + 3.85(4.45-r) + 3.6(4.6-r) +
2.86(4.37-t) + 3.4s(4.39-r) + 4.08(4.4-l) +2.82(4.57-r) + 3.r8(4.5r-l)
= 120.24
Skor sikap yang paling bagus adalah 0 yang berarti bahwa penilaian
pemirsa terhadap program acan adalah sama dengan kualitas ideal yang
diinginkan oleh pemirsa. Oleh karena itu untuk menentukan range kualitas
program acara penentuan range dimulai dengan nilai 0 sampai nilai maksimum
120.24. Kelas range yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 kelas yaitu
kualias program acara sangat buruk, buruk, biasq baik dan sangat baik. Semakin
kecil nilaijarak dari kualitas ideal maka semakin baik pula kualitas program acara
tersebut atau dapat juga dikatakan semakin kecil nilainya maka semakin bagus
kualias acara tersebut.
Penentuan range Skor Ab minimal 0 dan maksimal 120.24 maka jika dibagi ke
dalam 5 kelas range adalah sebagai berikut:
Sangat Baik
Baik
Sedang
Buruk
Sangat Buruk
0sAb< 24.048
24.048<Ab< 48.096
48.096<Ab< 72,144
72.t44sAb< 96.192
96.192 <Ab< 120.24
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Televisi Swesta Nasional
Berdasarkan hasil yang ada pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa kualitas
yang paling baik menurut pemirsa adalah RCTI dengan nilai 18.59, intrepretasi
sangat baik. Sedangkan kualitas yang paling akhir adalah TPI yang mempunyai
nitai 60.83 dengan intrepretasi sedang. Dari hasil juga dapat diketahui bahwa
kualitas yang dimiliki oleh ke 6 stasiun swasta nasional yang diangkat dalam
penelitian ini tidak ada yang memiliki penilaian buruk atau pun sangat buruk.
Kualitas yang paling rendah adalah sedang menurut pandangan pemirsa.
Hubungan Antara Sikap dan Preferensi
Tabel4
Hubungan Antara Sikap dan Preferensi terhadap Stasiun Televisi
Swasta Nasional
itasiun TV I
e/ol
Sikap Peringkat
Preferens
ryi)
Peringkat
Sikap
txi)
di= Xi-Yi di2
tcTl
JCTV
ndosiar
lrans
fPl
\NTV
27
18
20
17
10
I
18.59
23.72
25.68
41 .18
60.83
58.48
1
3
2
4
5
6
1
2
3
4
6
5
0
-1
1
0
1
-1
0
1
1
0
1
1
100 4
Tabel3
Terhad 6 Stasiun 
Atribut wi RCTI SCTV lndo Trans TPI ANTV
Serita
lalk Show
.nfotainment
iinetron/film
Vlusik
)lah Raga
Kuis
(eagamaan
[klan
Presenter
4.06
3 .18
3.83
3.85
3.60
2.86
3.45
4.08
2.82
3 .18
2.03
l . l 4
0.65
0.77
2.48
t .86
3.07
2.73
2.76
1.08
0.32
3.56
r .39
5.54
2.97
3.48
3 . t8
2 .51
0.76
4.02
2.39
2 . t l
r.46
0.83
4.09
3 .1 |
3.02
2.82
r.84
5.85
l . l 4
5.21
4.66
s.47
4.63
5.49
3.26
3.02
2.45
7.39
6.20
7.97
7.05
6.77
5.63
6.35
4 . t6
4.03
5.28
6.37
7.09
6.09
7.78
5.62
4.43
7.35
4.s7
3.84
5.34
iikap 18.59 23.72 25.68 41 .18 60.83 58.48
ntrepretasi Set Baik Set Baik Baik Baik Sedang Sedang
iolah
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6Edi2
f s  = l -
n (n2-l)
6x4
- l -
6 (62-l)
= 0.886
dengan tr = 6, o = 0.05 maka rs table = 0.829
Dari tabel dan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa hasil yang
diperoleh melewati ambang batas 0,829. Dengan demikian terbukti bahwa antara
sikap dan preferensi mempunyai hubungan yang positif yang ditunjukkan dengan
korelasi sikap dengan preferensi signifikan.
Sedangkan untuk melihat hubungan antara sikap dan preferensi tiap
program dalam stasiun televisi dapat dilihat pada table berikut ini :
Tabel 5
Hubu antara Sikap dan Preferensi Acara
No Prosram Acara fc Keterangan
I Berita 0,743 Tidak sienifikan
2 Talk Show 0,714 Tidak Sisnifikan
3 Infotainment 0.943 Sienifikan
4 Sinetron 0,943 Sienifikan
) Musik 0.829 Sienifikan
6 Olah Raea 0,743 Tidak Sienifikan
7 Kuis I Sienifikan
8 Keagamaan l Sienifikan
9 Iklan 0.743 Tidak Sienifikan
l 0 Presenter 0,829 Sienifikan
Sumber : Data diolah
Dengan f, = 6, cr : 0,05 maka r, tabel = 0,829 dapat diketahui bahwa untuk
masing -masing program yang mempunyai hubungan positif antara sikap dan
preferensi meliputi Infotainmenr, Sinetron, Musih Kuis, Keagamaan dan
Presenter adalah signifikan; Sedangkan untuk program acara Berita" Talk Slnw,
Olah Raga dan lklan tidak mempunyai hubungan yang signifikan artinya bahwa
tidak ada korelasi positif antara sikap dan preferensi.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
sikap dengan preferensi pemirsa terhadap televisi swasta nasional. Sedangkan
untuk masing-masing program, dari sepuluh program yang dipilih terdapat enam
program yang mempunyai korelasi positif antara sikap dan preferensi yaitu
Infotainmenf, Sinetron, Musik, Kuis, Keagamaan dan Presenter.
Imp l i kas i
Hasil penelitian ini menimbulkan beberapa implikasi yang berupa implikasi
manajerial dan implikasi untuk penelitian di masa mendatang
Implikasi Manajerial
Sebagai penelitian yang empiris, penelitian ini menghasilkan temuan yang
dapat dimanfaatkan oleh stasiun televisi dalam mengelola program-program yang
ditayangkan. Hasil yang menunjukkan korelasi positif antara sikap dan preferensi
menggambarkan bahwa semakin baik sikap pemirsa televisi maka semakin tinggi
preferensi pemirsa terhadap stasiun televisi tersebut. Perlu disikapi pula oleh
pengelola stasiun televisi bahwa memang benar iklan merupakan sumber dana
terbesar bagi perusahaan, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa penayangan
iklan menempati urutan terakhir dalam atribut kepentingan. Perlu suatu usaha agar
penayangan iklan tidak melebihi kebijakan 20Yo dari durasi penayangan suatu
program. Hal ini dimaksudkan agar pemirsa tidak jenuh dan meninggalkan acara
yang ditayangkan. Hendaknya kasus Euro 2004, yang membuat jengkel pemirsa
karena banyaknya iklan yang "bersliweran" tidak terulang lagi. Selain itu stasiun
televisi agar lebih mementingkan siaran-siaran keagamaan karena terbukti bahwa
program acara ini menduduki peringkat pertama dalam urutan kepentingan
pemirsa.
Sikap pemirsa harus diperhatikan oleh para pengelola karena dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan preferensi menunjukkan hubungan
yang positif. lni berarti bahwa semakin suka seseorang terhadap suatu program
acara yang ditayangkan maka semakin sering pemirsa melihat program acara
pada suatu stasiun televisi dan semakin tinggi rating acara tersebut.
Implikasi Penelitian Mendatang
Untuk penelitian yang akan datang dengan topik sikap pemirsa terhadap
program acara televisi dapat difokuskan pada program tertentu yang sedang
menduduki rating tinggi dalam acara televisi seperti acara reality show dengan
pemilihan langsung oleh pemirsa melalui SMS yang dinilai merupakan judi oleh
iebagian masyarakat. Program misteri yang mendapat pro dan kontra dalam
masyarakat ataupun fokus pada penayangan iklan yang merupakan tade-off
antara kepuasan pemirsa dan kebutuhan dana.
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